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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik
Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1.  Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan
huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab g
. tidak . .
|
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be
o ta’ T Te
& sa' S s (dengan titik diatas)
d Jim J Je
, ha (dengan titik
z ha h dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik diatas)
B ra R Er




’ Zet
l S S Es
s Sy Sy es dan ye
es dengan titik
- S dibawa(h) ’
~ Pad ¢ g?bawa(r?)engan Htk
T t te  (dengan fitik
- dibawah)
i —
- “ y Z(iebawaﬁgengan ik
¢ “ain ‘ koma terbalik (diatas)
4 Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
¢ M M Em
© Nun N En
3 Waw W We
A ha’ Ha Ha
: Hamzah | ' Apostrof
$ Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

a.  Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda | Nama Huruf Latin | Nama

Fathah A A
Kasrah [ |
Dhammah | U U

b.  Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama ::l;tri:f Nama
(5 Fathahdanya Al a dani
el Fathahdanwau | Au adanu
Contoh:
oK - Kataba
Uad -  Fa’ala
5S3 - Zukira
aks - yazhabu
A - su’ila
Lak - kaifa
Jsa - haula
Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

el Fathah dan alif A A dan garis di
atau ya atas
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- Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
» Hammah dan U U dan garis di
wau atas
Contoh:
Ju - Qala
=0 - Rama
J - Qila
Ta’arbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a.  Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh, tranliterasinya adalah “t”.
b.  Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
tranliterasinya adalah “h”.

c.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha(h).

Contoh:

Ik 3 ass - raudah al-atfal
- raudatulatfal

3550ell Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul al-

Munawwarah
FES A - talhah
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddahitu.

Contoh:
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b} - rabbana
O - nazzala
I - al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di
bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

U250 - ar-rajulu

WA - as-sayyidu
Suadd) - as-syamsu
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

WA - al-galamu
faxl - al-badi’u
SpEd] - al-jalalu

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di



tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dlam tulisan Arab berupa Alif.

Contoh:
23401 - an-nau’
fak - syai’un
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
brs 4l oo bismillahimajrehawamursaha

lalayasla
NHES PV ibrahim al-khalil
ibrahimul-khaliil

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

ESAYINVESITY Wa ma Muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam
tulisa Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu

X



10.

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
285 Al G@iemi  Nasrunminallahiwafathunqarib
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Lala, 2024. Berita Hoax Dalam Al-Qur’an : Studi Atas Tafsir An-Nuur.
Skripsi Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrohman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Heriyanto, M.S.1.

Kata Kunci : Berita Hoax, Tafsir An-Nuur.

Tulisan ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas
berkaitan dengan berita hoax. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian pustaka yang datanya berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an, dan
berbagai kitab tafsir. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi data penelitian
dikumpulkan menggunakan metode tematik dan dipilih berdasarkan
kata kunci yang telah ditentukan, kemudian dari ayat-ayat yang sudah
terhimpun penulis tarik kesimpulan berdasarkan penafsiran Hasbi
dalam Tafsir An-Nuur. Penulis menggunakan teori tafsir tematik, yaitu
dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
keterkaitan dalam membahas permasalahan berita hoax. Hasilnya
ditemukan beberapa ayat yang membahas mengenai berita hoax, pada
skripsi ini penulis mencantumkan delapan ayat yang membahas
mengenai berita hoax. Dari delapan ayat tersebut yaitu; An-Nur ayat
11-16, Al-Hujurat ayat 6 dan 12. Dari ayat-ayat tersebut penulis
meneliti menurut pandangan Tafsir An-Nuur karya Hasbi Ash-
Shiddieqy. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy terhadap ayat-ayat hoax
dalam tafsir An-Nur? (2)Bagaimana relevansi penafsiran Hasbi Ash
Shiddieqy tentang ayat-ayat hoax terhadap perkembangan hoax di era
sekarang? Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah, (1) Mengetahui
penafsiran Hasbi Ash Shidigi tentang ayat-ayat hoax dalam tafsir An-
Nuur. (2) Mengetahui relevansi penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy
tentang ayat-ayat hoax terhadap perkembangan hoax di era sekarang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era yang semakin modern seperti sekarang ini berita
hoax sudah marak tersebar di masyarakat, hal itu terjadi karena
mudahnya akses untuk menyebar luaskan berita hoax.
Kemudahan akses tersebut salah satunya dengan adanya
tekhnologi elecrtonic digital (internet) yang sudah sangat melekat
pada masyarakat.! Tidak bisa di pungkiri lagi jika masyarakat
sekarang sangat konsumtif terhadap berita-berita yang ada di
internet, apalagi berita yang berada di internet akan sedemikian
rupa dibuat untuk menarik dan meyakinkan masyarakat akan
kebenarannya. Tidak heran jika banyak dari masyarakat yang ikut
serta dalam menyebarkan berita-berita yang ada di internet tanpa
mencari tahu kebenaran dari berita tersebut. Melalui electronic
digital itulah masyarakat bisa kapan saja berkomunikasi dengan
jarak jauh bahkan dengan mudah mendapatkan informasi-
informasi yang belum jelas asal dan kebenarannya.?

Hoax memiliki istilah lain dalam jurnalistik yaitu libel,
yang artinya berita bohong yang menjurus pada pencemaran nama
baik. Sedangkan dalam Al-Qur’an berita hoax di sebut dengan &b

(‘ifk) memiliki arti sama dengan _.s" (kidzb) yang memiliki arti
bohong.® Dalam Al-Qur’an kata &l (‘ifk) terdapat enam kata

dalam lima surat, yaitu An Nur ayat 11 dan 12, Al-Furgon ayat 4,
Saba’ ayat 43, Al-Ahgaf ayat 22 dan Adz Dzariyat ayat 9.# Secara

! Chalimatus Sa'dijah, “Respon A4l-Quran dalam Menyikapi Berita Hoax
Studi Analisis Tafsir Tematik”, (Jakarta: Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Vol. 2, No. 2, 2019), him. 182.

2 Goerge Ritzer, Teori Sosial Postmodern, terj.Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2010), him. 230-231.

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progresif,1997), him. 31.

4 Syaifudin Anwar, “Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Berita Bohong
Dalam Tafsir Al-Misbah”, Skripsi Sarjana Agama, (Ponorogo: IAIN Ponorogo,
2023), him. 11.
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istilah hoax merupakan berita, informasi atau cerita bohong yang
berbahaya dan menyesatkan karena bisa menyesatkan manusia
dengan menyampaikan persepsi palsu sebagai suatu kebenaran.®

Sebenarnya persoalan berita hoax sudah ada sejak zaman
Nabi Adam. Berita hoax yang ditujukan kepada Nabi Adam
berasal dari syaitan yang datangnya dari iblis. Allah telah
menjelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 36 tentang perintah
Allah kepada Nabi Adam AS. dan Hawa untuk keluar dari surga
untuk turun ke bumi sampai waktu yang ditentukan Allah. Hal
ini berisi peringatan Allah bahwa sesungguhnya musuh terbesar
manusia adalah bujuk dan rayuan syaitan yang penuh dengan
kebohongan.® Tidak hanya Nabi Adam saja yang memiliki kisah
mengenai berita bohong, flash back pada kisah Aisyah istri
Rosulullah yang di tuduh berselingkuh saat mendampingi
Rosulullah ketika perang. Hasbi Ash Shiddieqy dalam kitab tafsir
An-Nuur QS. An Nur ayat 11 menjelaskan tentang kecaman dari
Allah SWT. bagi orang-orang yang senang menyebarkan berita
bohong.” Dengan contoh tersebut dapat di pahami mengapa Allah
sangat membenci orang-orang yang berkata bohong, dapat ditarik
kesimpulan juga bahwa berita bohong bukanlah masalah yang
sepele karena dari berita tersebut akan banyak orang yang di
rugikan.®

Dari kisah-kisah tersebut sebenarnya sudah jelas seberapa
serius permasalahan berita hoax yang akan membawa dampak

5 Elida Hannum Siregar, “Pendidikan Akhlak dalam Menyikapi Berita Hoax
dalam Pandangan Al-Qur’an Tinjauan QS. Al-Hujurat:6-12”, Tesis Magister
Pendidikan (Padangsidimpuan: Perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, 2021), him.
39-42.

® M. Thaef Asshiddiqi, “Hoax Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Sarjana Agama,
(Medan: Universitas Islam Negeri Medan, 2019), him. 13.

7 Aas Siti Sholichah, “Konsep Relasi Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an”,
(Jurnal Penelitian Dosen Fakultas Tarbiyah 1-PTIQ : Mumtaz Vol. 3 No. 1, 2019),
him. 200.

8 Siti Nur Khatimah, “Larangan Menyebarkan Hoax Dalam Al-Qur’an”,
skripsi Sarjana Agama, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019),
him. 10-11.
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yang sangat buruk terhadap berjalannya kehidupan di dunia.®
Berita hoax di era sekarang ini muncul dengan beberapa sebab
dan alasan.’® Fenomena hoax akan terus berkembang seiring
kemajuan zaman. Ada beberapa faktor yang menjadi alasan
munculnya berita hoax, salah satunya yaitu sebagai sarana bagi
musuh-musuh umat Islam untuk memecah belah umat Islam.
Oleh sebab itu pentingnya menanamkan kesadaran bagi umat
Islam agar tidak terbawa dalam permasalahan berita hoax.!!
Dalam QS. At-Taubah ayat 119 Tafsir An-Nuur menjelaskan
bahwa dalam ayat itu terdapat peringatan Allah untuk selalu
berada dijalan kebenaran. Hal tersebut disampaikan karena Allah
memiliki tujuan agar manusia selalu menjaga perilaku yang baik,
menjaga ucapan dan selalu berkata jujur.?

Al-Qur’an mengabadikan dalam beberapa ayat mengenai
berita hoax, ada berbagai pandangan mufassir dalam menyikapi
berita hoax. Diantaranya, menurut pandangan Sayyid Qutub
dalam penafsirannya pada kitab Fi Zhilal Al-Qur’an tentang QS.
An-Nur ayat 12 yang merupakan permulaan atau awal mula Allah
menunjukkan dahsyatnya dampak dari berita hoax. Dalam
tafsirnya Sayyid Qutub berpendapat bahwa ayat tersebut sebagai
ajaran dari Allah yang ditujukan sebagai pedoman bahkan
menjadi suatu kewajiban agar berhati-hati dalam menyikapi
berita hoax. Dalam ayat tersebut juga membawa banyak
pelajaran-pelajaran penting bagi manusia agar selalu tentang
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan berita bohong dan

9 Kurniati, Hoax Perspektif Hukum Islam, Cet. Ke-1, (Makasar: Alauddin
University Press, 2018), him. 6.

10 Chalimatus Sa'dijah, “Respon Al-Quran dalam Menyikapi Berita Hoax
Studi Analisis Tafsir Tematik”, (Jakarta: Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Vol. 2, No. 2, 2019), him. 185-186.

11 Tirta Raharja, “Strategi Penanggulangan Informasi Hoax di Media Sosial
Oleh Unit Ctber Crime di Kota Makasar”, Skripsi Sarjana llmu Pemerintahan,
(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), him. 49-55.

12 Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, Cet. Ke-2, Jilid
2, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000) ,hlm. 1756.
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juga peringatan dari Allah agar manusia selalu berbuat baik dan
menjauhi maksiat.3

Sementara menurut pandangan dari tafsir lbnu Katsir
tentang ayat tersebut yaitu, sebuah pengajaran dari Allah kepada
umatnya melalui kisah Aisyah yang menjadi sasaran berita
bohong. Yang mana berita tersebut datang ditengah perjalanan
Aisyah mendampingi Rosulullah perang. Berita tersebut datang
dari pasukan Rosulullah yang memiliki tujuan untuk memecah
belah pasukan muslim ketika perang. Hingga akhirnya berita
tersebut berhasil membuat kegaduhan dan perpechan umat Islam.
Padahal tuduhan-tuduhan yang di lontarkan tersebut tidak
disertakan bukti yang kuat, oleh sebab itu Allah menganggap
mereka yang menyebarkan berita tersebut sebagai pendusta.'4

Sedangkan menurut Hasbi Ash Shiddieqy dalam tafsir
An-Nuur mengenai QS.An Nur ayat 12, beliau menafsirkan
bahwa ayat tersebut bertujuan untuk memberikan pelajaran
bagaimana jika tuduhan dari berita bohong yang menimpa Aisyah
itu justru menimpa dirinya. Oleh sebab itu Allah memerintahkan
manusia untuk selalu memiliki prasangka baik antar setiap
muslim. jika berita yang tersebar belum jelas kebenarannya maka
jangan pernah sesekali ikut menyebarkannya, karena hal tersebut
sama saja berbuat fasik.'® Salah satu cara mengetahui benar atau
tidaknya sebuah berita yaitu dengan mendatangkan dua orang
saksi, jika sebuah berita tidak memiliki saksi maka beria tersebut
bisa di katakan sebagai berita bohong. Sesungguhnya Allah telah
mengajarkan umatnya agar selalu berbaik sangka, apalagi
terhadap sesama mukmin.*6

13 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Cet. Ke-1, Jilid 8, (Jakarta, Gema
Insani, 2000), him. 222.

14 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, Crt.1, Jilid 6 , (Jakarta,
Pustaka Imam Asy Syafi’i, 2004), hlm. 22.

15 Ahadi Syawal, “Sifat-Sifat Fasik Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Sarjana
Agama, (Makasar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2016), him. 16.

16 Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, Cet. Ke-2, Jilid
4 (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000) ,hIm.2798.



68

Selama ini definisi berita hoax sudah di pahami
masyarakat bahwa berita tersebut merupakan sebuah kebohongan
atau palsu. Namun masyarakat sangat minim sekali berkeinginan
untuk waspada dalam menerima suatu berita dan berusaha untuk
tidak langsung mempercayainya tanpa mau berusaha mencari
kebenarannya terlebih dahulu.!” Penyebar berita hoax biasanya
akan mencoba segala cara untuk membuat orang lain
mempercayai kebohongan tersebut, contohnya seperti mereka
menautkan sebuah berita ke sumber resmi (yang tidak ada sumber
terpercaya atau justifikasi). Perlu sekali untuk mengetahui apa
saja ciri-ciri dari berita hoax tersebut agar tidak mudah terbawa
opini yang mereka karang.

Seperti contoh saat adanya berita-berita miring yang
bermunculan seputar artis, masyarakat sangat dibuat penasaran
dan secara tidak langsung masyarakat terbawa dengan berita-
berita miring tersebut. Hingga akhirnya masyarakat dengan
senang ikut serta menyebar luaskan berita tersebut dengan cara di
share melalui grup-grup dan lain sebagainnya.'® Dalam tafsir An-
Nur dalam QS. Al-Hujurrat ayat 6 menafsirkan bahwasannya
Allah SWT. sudah menegaskan perintah untuk bertabayun dari
semua berita yang diterima. Hal tersebut ditujukan agar manusia
tidak dengan mudah terkena tipu daya dari berita-berita bohong
yang sangat mudah tersebar luas.*®

Menurut Ibnu Katsir penafsiran QS. Al Hujurat ayat 6
berisi perintah Allah untuk memeriksa dengan benar setiap berita
yang di sampaikan oleh orang fasik, sehingga tidak ada seseorang
yang memberi keputusan dari berita yang belum di ketahui
kebenarannya tersebut. Karena pada waktu itu orang fasik dikenal

7 Fani Hayatunnisa, “Tabayyun Menurut Para Mufasir (Studi Komparasi
Tafsir Al-Tabari Dan Tafsir Al-Munir Terhadap QS. Al-Hujurat/49:6”, Skripsi
Sarjana Agama, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2021), him. 25-26.

18 Christiany Juditha, “Interaksi Komunikasi Hoax di Media Sosial serta
Antisipasinya”, (Medan: Jurnal Pekommas, Vol. 3 No. 1, 2018), him. 33.

19 Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, Cet. Ke-2, Jilid
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000) , him. 3914.
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sebagai pembohong dan selalu berbuat yang tidak benar, sehingga
barang siapa mengambil keputusan dari perkataan orang fasik
maka orang tersebut sudah di anggap mengikutunya. Padahal
Allah sudah melarang umat muslim untuk mengikuti jalan orang-
orang yang sesat lagi menyesatkan.?®

Kasus berita hoax mulai booming di media sosial sekitar
awal tahun 2017 dimana saat itu sedang gempar-gemparnya
internet di kalangan masyarakat. Pada tahun 2021 terdapat sebuah
kasus berita hoax yang menimpa selebgram Fujianti Utami Putri
atau lebih dikenal dengan Fuji selaku adik ipar almarhumah
Vanesa Angel. Fuji di tuding menggunakan uang santunan atau
donasi untuk Gala Sky selaku anak almarhumah Vanesa Angel
untuk dugem. Berita tersebut dengan mudahnya tersebar luas di
media sosial, padahal berita tersebut belum di ketahui
kebenarannya. Hingga akhirnya Fuji melakukan klarifikasi
bahwa dia sama sekali tidak pernah menggunakan uang santunan
tersebut sepeserpun.?

Selain itu ada juga kasus berita hoax yang muncul pada
tahun 2023 ini yang menimpa salah satu owner skincare, yaitu
Melvina selaku owner daviena skincare yang di tuding
melakukan money laundry (pencucian uang) karena omset
jualannya yang sangat fantastis. Berita tersebut sangat viral di
tiktok dan Twitter hingga akhirnya Melvina melakukan
klarifikasi bahwa semua penghasilan yang didapat dari berjuakan
skincare itu memiliki data yang lengkap dan bukti yang kuat
sehingga bisa dipastikan bahwa isu money laundry itu sangat
tidak benar.?

Berdasarkan fenomena saat ini berita hoax tengah
menjadi isu yang sangat aktual, selain itu manusia juga sudah

20 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, Cet.1, Jilid 7, (Jakarta:
Pustaka Imam Asy Syafi’i, 2004), him. 475.

2L https://style.tribunnews.com, diakses pada Selasa, 31 Oktober 2023

pukul 21:46 WIB.

22 https://www.infoindonesia.com, diakses pada Selasa, 31 Oktober 2023

pukul 21:58 WIB.
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sangat mudah terpancing atau terprofokasi untuk ikut serta dalam
menyebarkan berita hoax dan dengan mudah mempercayai berita
yang datang tanpa mau mencari tahu kebenaran berita yang
diterima terlebih dahulu. Selain itu, dampak sosial dari
munculnya berita hoax juga sangat banyak, diantaranya
menimbulkan perpecahan, fitnah, menjadikan orang lain
dikucilkan dan masih banyak lagi. Pada penelitian ini penulis
akan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
hoax dan akan merujuk pada Kitab Tafsir An Nur. Tujuan akhir
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan
Hasbi Ash Shidieqy dalam tafsir An-Nur tentang ayat-ayat Al-
Qur’an yang membahas berita hoax. Alasan penulis memilih
Tafsir An-Nuur sebagai media penafsiran karena Tafsir An-Nuur
memiliki corak fighi dan al-Adab al-Zjtima ’i.

Bedasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif studi kasus dengan
judul “BERITA HOAX DALAM AL-QUR’AN : STUDI
ATAS TAFSIR AN-NUUR.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy terhadap ayat-
ayat yang berkaitan dengan berita hoax dalam tafsir An-
Nuur?

2. Bagaimana relevansi penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy
tentang ayat-ayat hoax terhadap perkembangan hoax di era
sekarang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penafsiran Hasbi Ash Shidigi tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan berita hoax dalam tafsir An-Nuur.

2. Mengetahui relevansi penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy
tentang ayat-ayat hoax terhadap perkembangan hoax di era
sekarang.

D. Kegunaan Penelitian
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1. Kegunaan Teoritis, pada penelitian ini dapat memberikan
pengembangan dan pemahaman ilmu bagi penulis
Khususnya dan pembaca umumnya mengenai bagaimana
relevansi ayat-ayat hoax perspektif tafsir An-Nuur dalam
kehidupan.

2. Penelitian ini juga berguna sebagai rujukan dan pijakan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan tema
berita hoax menurut pandangan Al-Qur’an.

3. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu memberi
pengetahuan tentang dampak-dampak negatif berita hoax
serta langkah-langkah pencegahan munculnya berita hoax
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori

Gagasan Tafsir Tematik, Tafsir tematik atau yang
dikenal juga dengan tafsir maudhu’i yang memiliki arti
tema, topik atau materi sebuah pembahasan. Sehingga
taffsir tematik memiliki pengertian yaitu tafsir yang cara
pendekatannya dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an
yang memiliki tema, judul, dan tujuan yang sama.
Kemudian setelah terkumpulnya ayat-ayat tersebut maka
akan dilakukan penertiban baik dari asbabun nuzul ayat,
masa turunnya ayat, kemudian memperhatikan ayat-ayat
tersebut dengan hukum-hukumnya, penjelasan-
penjelasannya dan juga keterangan-keterangannya dari ayat
satu dengan lainnya sehingga memunculkan istinbat hukum
dari ayat-ayat tersebut.?®> Al-Qur’an memang sangat dalam
menyimpan berbagai makna dalam setiap ayatnya. Oleh
sebab itu penting halnya mendalami Al-Qur’an dengan
metode tafsir tematik. Dengan menafsirkan Al-Qur’an
menggunakan metode tafsir tematik dapat ditemukan
kecocokan sebuah syari’at dalam setiap tempat dan waktu.

23 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Iimu Qur’an, terj. Mudzakir AS,
(Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), him. 455.
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Dari hasil inilah dapat menjadi pedoman untuk menghadapi
perubahan dinamika kehidupan, peraturan yang semakin
berkembang.?*
2. Penelitian Relevan

Menurut data yang penulis dapat, belum banyak
penelitian tentang berita hoax menurut tafsir An-Nuur.
Namun banyak penelitian terdahulu yang memiliki tema
yang sama, beberapa penelitian tersebut diantaranya:

Penelitian skripsi dengan judul “Hoax Dalam Al-
Qur’an” Dilakukan oleh Muhammad Thaef Asshiddiqi.
Memperoleh kesimpulan bahwa: berita hoax sudah ada
sejak masa Nabi Muhammad SAW, oleh sebab itu Allah
menurunkan sebuah ayat yang menerangkan tentang
kecaman menyebarkan berita hoax. Kecaman tersebut sudah
Allah tegaskan melalui ayat Al-Qur’an tepatnya pada QS.
Al-Hujurat ayat 6. Dalam penjelasannya terdapat perintah
untuk selalu menjaga perkataan dan selalu berkata benar,
juga untuk melakukan tabayyun terhadap suatu berita.
Seperti halnya Rosulullah saat menerima berita bahwa
Aisyah selingkuh dari Rosulullah, saat itu Rosulullah
dengan tenang menyikapi kabar tersebut.?®

Pada penelitian ini memiliki persamaan bahwa dalam
ayat Al-Qur’an Allah juga memberikan solusi bagaimana
cara menyikapi berita hoax yang semakin mudah tersebar,
salah satu contohnya yaitu dengan menjaga lisan dan selalu
berkata benar. Dengan solusi-solusi tersebut mampu
meminimalisir penyebaran berita hoax.

Pada Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 2, No. 2
, 2019 dengan judul “Respon Al-Quran dalam Menyikapi
Berita Hoax Studi Analisis Tafsir Tematik” yang ditulis oleh
Chalimatus Sa'dijah. Memperoleh kesimpulan bahwa: berita

24 M. Bagqir Hakim, Ulumul Qur’an, terj. Nashirul Hag, dkk, (Jakarta: Al-
Huda, 2006), him. 507.

2 Muhammad Thaef Asshiddiqi, “Hoax Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Sarjana
Agama, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2019), him. 78
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hoax sudah ada sejak masa kenabian, bahkan kejadian
tersebut pernah menimpa putra kesayangan Nabi Adam dan
juga pernah terjadi di zaman Rosulullah SAW. Dengan
adanya berita hoax dimasa Nabi maka Allah SWT.
menurunkan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang
larangan menyebarkan berita hoax, perintah dari Allah
untuk selalu berkata benar dan menjaga lisan, dan juga
melakukan tabayyun setiap menerima berita. Allah juga
menerangkan dalam Al-Qur’an mengenai kecaman dan
balasan bagi orang-orang yang suka berkata dusta ataupun
menyebarkan berita bohong.?

Pada jurnal tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu mengenai anjuran-anjuran Allah agar
manusia terhindar dan mampu mencegah timbulnya berita
hoax. Mengetahui dengan pasti hukuman bagi orang-orang
yang menjadi penyebar berita bohong karena orang yang
berbohong sudah dianggap Allah sebagai orang fasik, dan
fasik merupakan dosa besar di hadapan Allah SWT.

Pada penelitian skripsi yang berjudul “Larangan
Menyebarkan Hoax Dalam Al-Qur’an” dilakukan oleh Siti
Nur Khotimah. Memperoleh kesimpulan bahwa: saat ini
keberadaan berita hoax masih di anggap remeh atau sebuah
hal biasa di kalangan masyarakat, tanpa mereka sadari
bahwa hoax memiliki dampak yang sangat luar biasa bagi
para korbannya. Contohnya seperti Aisyah istri Rosulullah
yang mendapat tuduhan selingkuh ketika ikut mendampingi
Rosulullah saat perang, setelah mendengar berita hoax
tersebut Aisyah merasa sangat terpukul dan bersedih. Dari
contoh tersebut sudah bisa di ketahui bahwa selain sedih
para korban hoax bisa saja kehilangan kepercayaan diri
bahkan kepercayaan dari orang lain. Oleh sebab itu Allah

26 Chalimatus Sa'dijah, “Respon Al-Quran dalam Menyikapi Berita Hoax
Studi Analisis Tafsir Tematik”, (Jakarta: Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Vol. 2, No. 2, 2019), him. 75.
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menganjurkan kepada setiap umatnya untuk selalu kroscek
setiap berita yang datang dengan tidak menerima secara
mentah-mentah tanpa mau mencari sumber yang akurat dan
mencoba mencari kebenarannya.?’

Pada penelitian tersebut memiliki persamaan tentang
bagaimana cara agar seseorang bisa menyampaikan sebuah
berita yang tidak menyebabkan seseorang menjadi
terpojokkan dan sakit hati. Jika ada seseorang yang
mengetahui aib atau kesalahan orang lain alangkah baiknya
untuk tidak dijadikan sebagai bahan pembicaraan di
khalayak umum, karena sebaik-baik orang adalah yang bisa
menjaga lisannya dari perkataan yang menyakiti hati orang
lain.

Penelitian tesis dengan judul “Pendidikan Akhlak
dalam Menyikapi Berita Hoax dalam Pandangan Al-Qur’an
Tinjauan QS. Al Hujurat:6-12” Dilakukan oleh Elida
Hannum Siregar. Memperoleh kesimpulan bahwa:
penyebaran berita hoax itu sebenarnya adalah sebuah
kesengajaan, oleh karena itu setiap orang harus berbekal
ilmu dan akhlak agar mampu menyaring setiap berita yang
masuk. Karena semakin baik akhlak maka akan menjadi
barometer tersendiri bagi orang-orang untuk selalu
mengingat perintah dan larangan Allah, dengan berakhlak
maka setiap manusia pasti akan mengetahui bagaimana
caranya memanusiakan manusia. Contohnya seperti berkata
benar, selalu menjaga perasaan orang lain, tidak
menimbulkan fitnah dan tidak mengadu domba orang lain.
Dengan pendidikan dan akhlak tersebut maka kehidupan
manusia akan jauh dari kemaksiatan duniawi, menjadikan

27 Siti Nur Khatimah, “Larangan Menyebarkan Hoax Dalam Al-Qur’an”,

skripsi Sarjana Agama, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019),

him. 12.
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manusia hidup rukun tanpa adanya kebohongan
didalamnya.?®

Pada penelitian ini memiliki persamaan tentang
anjuran memperdalam ilmu dan akhlak sebagai bekal hidup
di masyarakat. Karena dengan ilmu dan akhlak maka
kehidupan manusia akan terarah dan teratur sesuai dengan
perintah dan larangan Allah. Apabila ilmu dan akhlak sudah
melekat pada diri masing-masing orang maka akan
menciptakan kedamaian baik dalam kehidupan masyarakat
ataupun dalam interaksi sosial media.

Dari beberapa penelitian relevan di atas, penulis
menemukan indikasi yang relevan yaitu terkait pandangan
Al-Qur’an terhadap berita hoax yang fokus pada penafsiran
dari tafsir An-Nuur yang belum di teliti. Fakta tersebut
membuka peluang bagi penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul berita hoax dalam Al-Qur’an : studi atas tafsir
An-Nur dengan menggunakan teori tafsir tematik.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir ini kiranya menjadi sebuah uraian
lebih lanjut mengenai arah, maksud dan tujuan peneliti.
Maka diperlukan adanya kerangka berfikir agar konsep
penelitian dengan mudah dan jelas dipahami. Penelitian ini
berpedoman pada Al-Qur’an yang menjadi kitab suci umat
islam dan juga bersifat universal, berpegang pada tafsir An-
Nur. Berdasarkan fenomena saat ini, berita hoax sedang
menjadi isu yang sangat aktual di era modern sekarang ini.
Munculnya berita hoax menjadi permasalahan yang sangat
serius, karena akan menimbulkan dampak negatif bagi
pelaku dan korbannya. Dalam Al Qur’an Allah telah
menunjukkan ayat-ayat yang membahas tentang hoax dari
zaman Nabi Adam AS. hingga pada masa Nabi Muhammad

28 Elida Hannum Siregar, “Pendidikan Akhlak dalam Menyikapi Berita Hoax
dalam Pandangan Al-Qur’an Tinjauan QS. Al-Hujurat:6-12”, Tesis Magister
Pendidikan (Padangsidimpuan: Perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, 2021), him.
65-66.
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SAW. Tafsir An-Nur yang memiliki corak fighi dan al-Adab
al-ljitima’i sangat relevan untuk dijadikan rujukan dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang
berita hoax. Dalam hal ini teori tafsir tematik penulis
gunakan untuk memudahkan pembahasan mengenai ayat-
ayat Al-Qur’an tentang berita hoax.

Adapun untuk mempermudah kerangka berpikir,
penulis membuat bagan sebagai berikut:

Berita hoax sedang menjadi isu Teori Tafsir

yang sangat aktual di era Tematik

moderen ini

¥

Ayat-ayat hoax

Relevansi ayat yang berkaitan

dengan hoax serta dampak dan « Tafsir An-Nur karya

langkah pencegahan hoax menurut Hasbi Ash Shiddieqy

Al-Qur’an

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, penelitian kualitatif
memiliki karakteristik utama yaitu pengumpulan data-data.
Dan pendekatan penelitian ini fokus pada kajian pustaka
(library  research), karena dalam penelitian ini
membutuhkan banyak sumber dari jurnal, buku-buku,
artikel dan karya ilmiah lainnya. Pada penelitian ini penulis
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menggunakan metode tematik (maudhu’i) digunakan untuk

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan

berita hoax.
2. Sumber Data

Pada sebuah penelitian sumber data sangatlah penting
untuk mendukung kualitas dari sebuah penelitian tersebut,
dengan begitu sumber data menjadi pertimbangan bagi
penulis dalam metode pengumpulan data. Pada penelitian
ini penulis fokus mengambil sumber penelitian melalui data
primer dan sekunder.?

a. Sumber data primer yang menjadi acuan pada penelitian
ini adalah kitab tafsir An-Nuur karya Hasbi Ash
Shidiqqi.

b. Sedangkan sumber-sumber data sekunder penelitian ini
berupa jurnal, artikel, buku, majalah, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan berita hoax. Sebagai
contoh pada buku yang berjudul “Hoax Perspektif
Hukum Islam” yang ditulis oleh Kurniati, kemudian ada
jurnal yang berjudul “Berita Hoax Dalam Perspektif Al-
Qur’an” yang ditulis oleh Ermawati dan Sirajudin, dan
masih banyak lagi bacaan-bacaan mengenai berita hoax.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan tekhnik

dokumentasi dalam mengumpulkan data. Metode
dokumentasi sendiri yaitu dengan cara mengumpulkan
sumber-sumber data tertulis baik itu berupa jurnal, artikel
dan buku yang sesuai dengan perkembangan berita hoax.=°
Adapun pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan
sebagai objek penelitian mengikuti kaidah penelitian
tematik Al-Qur’an.

4. Teknik Analisis Data

29 Supomo dan Purhantara, Metode Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 2010),
him.79.

30 Eko Murdianto, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi I, (Yogyakarta: LP2M
UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hIm.64.
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Analisis data menjadi langkah penting dalam
menggali sebuah tema pembahasan yang fokus pada
mencari, mengumpulkan, dan mengurutkan, sehingga dapat
merumuskan hasil dari sebuah penelitian.3! Pada penelitian
ini penulis menggunakan metode tematik (maudhu’i).
Dikaji secara tuntas dan seksama dengan pemahaman yang
objektif dan pemikiran yang subjektif. Langkah-langkah
yang harus ditempuh:®? Pertama, menghimpun ayat-ayat
yang berkenaan dengan judul tersebut sesuai dengan
kronologi urutan turunnya.  Kedua, menelusuri latar
belakang turun ayat-ayat yang telah dihimpun. Ketiga,
meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang
dipakai dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang
menjadi pokok permasalahan dalam ayat tersebut.
Keempat, dikaji dari semua aspek seperti bahasa, budaya,
sejarah, munasabat, kata ganti (dhamir) dan sebagainya.
Kelima, mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari
pemahaman berbagai aliran dan pendapat para mufassir
baik klasik atau kontemporer. Keenam, semua dikaji secara
tuntas dan seksama dengan penalaran yang objektif melalui
kaidah-kaidah tafsir, didukung fakta, dan argumen-
argumen dari Al-Qur’an, hadits dan pemikiran yang
subjektif.

G. Sistematika Pembahasan
Penulis membagi pembahasan menjadi lima bab, yaitu:
BAB | Pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika
penulisan.

81 Lexy J, Moleong, “Metode Penyusunan Kualitatif”, (Bandung:
Rosdakarya, 2002, him. 103.

32 Aziz, “Metodologi Penelitian, Corak Dan Pendekatan Tafsir Al-Qur’an”,
(Yogyakarta: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Masjid Syuhada, vol.5, No.1, Juni, 2016), him. 13.
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BAB Il Kajian teori meliputi pembahasan mengenai
ayat-ayat berita hoax secara umum dalam Al-Qur’an serta
landasan teori terkait ayat-ayat yang berkaitan dengan berita hoax
dalam tafsir An-Nuur.

BAB |1l Berita hoax dalam Al-Qur’an : studi atas tafsir
An-Nuur. Meliputi profil Hasbi Ash Shiddieqy, selanjutnya
membahas mengenai profil kitab tafsir An-Nuur. Pembahasan
selanjutnya yaitu tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan berita
hoax menurut Hasbi Ash Shiddieqy dalam tafsir An-Nuur.
Kemudian penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy terhadap ayat-ayat
hoax dalam tafsir An-Nuur, dan relevansi ayat-ayat hoax perpektif
tafsir An-Nuur.

BAB IV Membahas analisis ayat-ayat hoax dalam tafsir
An-Nuur dan analisis relevansi ayat-ayat hoax perspektif tafsir
An-Nuur. Yang didalamnya meliputi dimensi historis penafsiran
Hasbi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan hoax serta
memaparkan konsep hoax berdasarkan tafsir An-Nuur.

BAB V Berisikan penutup yaitu saran dan kesimpilan dari
hasil penelitian. Pada bagian ini akan disimpulkan hasil akhir dari
analisis yang telah dilakukan di bagian sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari ayat-ayat yang telah ditafsirkan
kitab tafsir An-Nuur karangan Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy bahwa menyebarkan hoax merupakan kegiatan yang
amat merugikan orang lain dan diri sendiri. Pertama, menyakiti
hati seseorang yang di tuduh melakukan kesalahan yang tidak ia
lakukan. Kedua, orang yang menyebarkan berita bohong
tersebut tidak akan mendapatkan manfaat apapun selain dosa
dan azab dari Allah yang akan ditanggung nanti. Selain itu
dalam penafsirannya Hasbi juga menerangkan langkah-langkah
pencegahan munculnya hoax, diantaranya yaitu berhati-hati
dalam menerima berita, bertabayun dan mendatangkan saksi.

Kemudian pada penafsiran Teungku Muhammad Hasbi
terhadap ayat-ayat hoax ada kaitannya dengan konteks
kehidupan di zaman sekarang, penafsiran hashi yang bercorak
fighi mampu menjawab permasalahan-permasalahan sosial di
era sekarang ini. Relevansi hoax di era sekarang sangat
membantu untuk mewujudkan keserasian antara kisah berita
bohong pada zaman Rasulullah dengan berita bohong di zaman
sekarang yaitu cara penyebaran berita bohong dan tanggapan
masyarakat terhadap suatu berita yang sangat beragam. Ada
yang membagikan ulang berita ke media sosial, sebagian
memilih untuk diam namun juga tidak membenarkannya, dan
sebagian lagi ada yang memeriksanya terlebih dahulu.
Penelitian ini hanya fokus dalam memahami penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an tentang hoax dalam kitab tafsir An-Nuur.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata
kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Karena itu,
penulis memberikan kesempatan kepada penulis lain untuk
membahas lebih detail dan berharap penelitian lanjutan lebih

79



80

baik untuk menyempurnakan penelitian ini dengan bahasa serta
penafsiran yang lebih luas. Penulis juga berharap penelitian ini
memberikan manfaat kepada pembaca dalam menghadapi kasus
hoax di era saat ini dan yang akan datang.
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